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Abstract

Mangrove apple leaves (Sonneratia caseolaris) from Indonesian coastal ecosystems are rich in
secondary metabolites and have high potential as a natural active ingredient source, yet
structured information on their morphology, phytochemistry, extraction techniques, and
applications remains scattered across publications. This review aims to provide a comprehensive
overview of the morphological characteristics of pedada leaves, the composition of bioactive
compounds, the influence of solvent type and extraction conditions on phenolic—flavonoid content
and antioxidant activity, and the range of food and non-food applications developed in Indonesia.
A systematic literature review was conducted on accredited national journals and
Indonesian-authored articles published between 2015 and 2025, retrieved from open-access
databases using keywords related to pedada leaves, and analyzed descriptively. The findings show
that pedada leaves contain a rich phytochemical profile (phenolics, flavonoids, tannins, saponins,
terpenoids, steroids, triterpenoids) with strong antioxidant activity that is highly affected by
solvent choice and extraction technique, and have been applied as bioactive food ingredients, jelly
candy, and especially as active components in phytocosmetics (face mist, sunscreens, masks, body
scrubs) supported by promising preliminary safety data. These results highlight pedada leaves as
a key candidate for developing functional foods and tropical phytocosmetic products based on
Indonesia’s mangrove resources.
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Abstrak

Daun pedada (Sonneratia caseolaris) merupakan bagian tanaman mangrove Indonesia yang kaya
metabolit sekunder dan berpotensi tinggi sebagai sumber bahan aktif alami, namun informasi
terstruktur mengenai morfologi, fitokimia, teknik ekstraksi, dan aplikasinya masih tersebar di
berbagai publikasi. Artikel ini bertujuan menyajikan telaah pustaka komprehensif tentang
karakter morfologi daun pedada, komposisi senyawa bioaktif, pengaruh jenis dan kondisi ekstraksi
terhadap kandungan fenolik-flavonoid serta aktivitas antioksidan, dan ragam aplikasi pangan
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maupun non pangan yang telah dikembangkan di Indonesia. Metode yang diqunakan adalah
tinjauan literatur sistematis terhadap artikel jurnal nasional terakreditasi dan karya peneliti
Indonesia periode 2015-2025, yang diperoleh melalui basis data open-access dengan kata kunci
terkait daun pedada, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil telaah menunjukkan bahwa
daun pedada memiliki profil fitokimia yang kaya (fenolik, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid,
steroid, triterpenoid) dengan aktivitas antioksidan kuat yang sangat dipengaruhi oleh jenis
pelarut dan teknik ekstraksi, serta telah diaplikasikan sebagai bahan tambahan pangan bioaktif,
permen jelly, dan terutama sebagai bahan aktif fitokosmetik (face mist, tabir surya, masker, lulur)
dengan dukungan data keamanan awal yang menjanjikan. Temuan ini menegaskan bahwa daun
pedada merupakan kandidat penting untuk pengembangan pangan fungsional dan produk
fitokosmetik tropis berbasis sumber daya mangrove Indonesia.

Kata Kunci: Aplikasi; Daun Pedada; Fitokimia; Mangrove; Ekstraksi

1. Pendahuluan

Pedada (Sonneratia caseolaris) merupakan tanaman mangrove yang terdapat di pesisir
Asia Tenggara. Secara morfologi, pohon ini dapat mencapai +15-20 m, memiliki akar
nafas tegak berbentuk kerucut, cabang muda bersudut, serta daun tunggal berhadapan
berbentuk bulat memanjang/obovatus berukuran +5-13 x 2-5 cm. Bunganya mencolok
(merah dengan benang sari banyak) dan buahnya menyerupai cawan dengan rasa asam.

[11.[2]

Semua bagian tanaman pedada mempunyai kandungan yang bermanfaat, salah satunya
adalah daun pedada. Daun pedada kaya akan senyawa fenolik (asam fenolat, flavonoid,
tanin), terpenoid, steroid, lignan dan lipid asam. Beberapa studi menyatakan bahwa
daun pedada memiliki senyawa total fenolik, flavonoid dan aktivitas antioksidan yang
tinggi. Namun kandungannya bergantung pada pelarut yang digunakan untuk
mengekstrak [3], [1], [4]. Selain itu metode ekstraksi juga memberikan pengaruh
terhadap kandungan senyawa yang dihasilkan. Salah satu metode konvensional yang
paling sering digunakan adalah metode maserasi dengan menggunakan berbagai
macam pelarut yaitu etanol, etil asetat, n-heksana, atau air [5].

Daun pedada banyak diaplikasikan baik pangan maupun non pangan karena tinggi
aktivitas antioksidan. Pada kosmetik, ekstraknya diformulasikan sebagai antioksidan
alami pada pembuatan face mist. Di bidang kesehatan salah satunya sebagai
antimikroba terhadap beberapa bakteri uji. Selain itu daun pedada dapat dimanfaatkan
sebagai sumber anti-biofilm/anti-quorum sensing untuk mendukung penanggulangan
bakteri resisten [6], [7], [8]. Dalam bidang pangan masih sedikit pemanfaatannya yaitu
sebagai bahan tambahan pangan bioaktif dan permen jelly [2], [9]. Tujuan penulisan
paper ini adalah memberikan informasi mengenai morfologi, fitokimia, metode
ekstraksi dan aplikasi daun pedada secara komprehensif.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel telaah pustaka ini menggunakan
pendekataan tinjauan literatur [10], [11], [12] yang digunakan untuk menganalisis
berbagai kumpulan referensi yang didapatkan menjadi sebuah ulasan ilmiah terstruktur
dan sistematis. Sumber referensi yang digunakan dalam telaah pustaka ini didapatkan
dari platform open-access seperti Google Scholar dan Research Gate. Rentang waktu yang
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digunakan sebagai sumber pustaka utama adalah 10 tahun terakhir (2015 - 2025) dan
pustaka yang lebih dari 10 tahun terkahir digunakan sebagai pendukung dengan catatan
masih relevan. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian pustaka/literatur yang
digunakan meliputi “daun pedada”, “morfologi daun pedada”, “fitokimia daun
pedada”, “ektrasksi daun pedada”, dan “aplikasi daun pedada”. Batasan sumber telaah
yang digunakan dalam telaah pustaka ini adalah kajian tentang daun pedada asal
Indonesia meliputi morfologi, fitokimia, teknik ekstraksi dan aplikasinya hanya artikel
jurnal nasional terkareditasi dan artikel yang secara khusus ditulis dan diteliti oleh

peneliti di Indonesia.

3. Morfologi dan Fitokimia Daun Pedada

Daun pedada memiliki bentuk bulat telur terbalik/ bulat tumpul, pangkal daun
runcing, tepian daun licin, tangkai daun berwarna kemerahan, dan letaknya
berhadapan [13], [14], [15]. Menurut Kalor et al. [16], daun pedada memiliki daun
sederhana berbentuk lonjong hingga elips dengan ujung membulat, dan terletak
bersebrangan, dengan tangkai daun pendek berwarna kemerahan. Panjang daun
pedada bervariasi antara 5-13 cm, dengan lebar daun berkisar 2-5 cm. Kenampakan
morfologi daun pedada ditampilkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Morfologi daun pedada asal Desa Hulaliu, Kabupaten Maluku Tengah
(A) [13] dan Belawan Pulau Sicanang, Sumatera Utara [14]

Bubuk daun pedada kaya akan senyawa saponin, steroid, flavonoid, dan tanin [1], [17],
sementara ekstrak daun pedada memiliki kandungan senyawa fitokimia serupa dengan
berbagai ekstrak daun lain seperti daun mangrove Avicennia marina [11], daun sawo [12],
daun murbei [18], dan daun matoa [19]. Ekstrak daun pedada secara umum
mengandung alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin, steroid, tanin, terpenoid dan
triterpenoid [20], [21], [22], [23], [24], [25], [26], [27], 28], seperti yang ditampilkan pada
Tabel 1. Jenis, konsentrasi solven/pelarut, rasio pelarut terhadap sampel, dan kondisi
yang digunakan dalam proses ekstraksi menetukan tingkat kelimpahan profil fitokimia
dari ekstrak daun pedada [19], [26]. Senyawa fitokimia secara kualitatif yang
terindentifikasi pada ekstrak air daun pedada menggunakan LC-HRMS antara lain
diisobutylphthalate, 2,2,6,6-tetramethyl-1-piperidinol (tempo), betaine, hexamethylenetetramine,
choline, bis(3,5,5-trimethylhexyl) phthalate, caprolactam, 2-[(2-chlorobenzyl) sulfanyl]-4,6-
dimethylnicotinonitrile, 3,5-di-tert-butyl- 4-hydroxybenzaldehyde, zearalenone, tributyl
phosphate, bis(4-ethylbenzylidene) sorbitol, monobutyl phthalate, bis(2-ethylhexyl) phthalate,
DL-arginine, dan 2-[(2-chlorobenzyl) sulfanyl]-4,6- dimethylnicotinonitrile [2]. Avandy [26]
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melaporkan bahwa senyawa fitokimia yang berhasil teridentifikasi pada ekstak etil
asetat daun pedada antara lain berberin, koumarin, dan asam kafeat. Latief & Muhaimin
[28] melaporkan bahwa ekstrak aseton daun pedada kaya akan stigmasta-5-ene-3-ol.

Tabel 1. Profil fitokimia ekstrak daun pedada

Ekstrak Profil fitokimia Referensi
Aceton Alkaloid, fenolik,‘ ﬂavono.id, steroid, tanin, [28]
triterpenoid
Fenolik, flavonoid, saponin, tanin [22]
Alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin, tanin, [20]
triterpenoid

Alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin, steroid,

tanin, terpenoid
Etanol Alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, tanin [23]
Alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin, steroid,

[21]

tanin, terpenoid [24]
Alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin, steroid, [25]

tanin
Fenolik, flavonoid, saponin, tanin, terpenoid [27]
Etil asetat Alkaloid, fenolik,tanin [22]
Alkaloid, flavonoid, tanin, streoid, triterpenoid [26]
Metanol Alkaloid, flavonoid, tanin, streoid, triterpenoid [26]
n-heksan Fenolik, flavonoid [22]
Alkaloid, flavonoid, tanin, streoid, triterpenoid [26]

Kadar fenol pada ekstrak air daun pedada asal Ujung Pangkah, Gresik, Jawa Timur
berkisar antara 0,23-1.00 mg GAE/g, dan lebih rendah dibandingkan dengan ekstrak
metanol daun pedada sebesar 1,52 mg GAE/ g [2]. Winarti et al. [29] melaporkan bahwa
kadar fenol dari ekstrak etanol daun pedada asal Wonorejo, Surabaya, Jawa Timur
berkisar antara 5,50- 8,25 mg/ml EAG. Lebih lanjut, ekstrak etil asetat, metanol, dan n-
heksan asal Probolinggo, Jawa Timur memiliki kadar total fenol sebesar 890,79 mg
GAE/100g, 801,56 mg GAE/100g, dan 697,74 mg GAE/100g, secara berurutan [26].
Pagarra et al. [22] melaporkan bahwa ekstrak daun pedada asal Maros, Sulawesi Selatan
menggunakan pelarut etanol 70% memiliki total fenol tertinggi (74,77 mg GAE/g
ekstrak), dibandingkan menggunakan pelarut etanol 96% (50,03 mg GAE/g ekstrak),
etil asetat (5,83 mg GAE/g ekstrak) dan n-heksan (4,67 mg GAE/g ekstrak). Lebih
lanjut, ekstrak etanol daun pedada asal Kawasan Konservasi Mangrove, Propinsi
Lampung memiliki kadar fenol sebesar 182,89 mg GAE/g pada konsentrasi 1000 ppm

[1].

Ekstrak metanol daun pedada memiliki kadar flavonoid lebih tinggi (1,98 mgQE/¢g)
dibandingkan dengan ekstrak air (0,55-0,96 mgQE/ g) [2]. Lebih lanjut, kadar flavonoid
ekstrak etanol daun pedada berkisar 3,440-5,07 mg/ml EK [29]. Hasil penelitian yang
dilaporkan oleh Avandy [26] melaporkan bahwa ekstrak etil asetat daun pedada
memiliki kadar flavonoid lebih tinggi (10,68 mg QE/100 gram) dibandingkan ekstrak
metanol (6,34 mg QE/100 g) dan n-heksan (4,12 mg QE/100g). Raharjo et al. [24]

melaporkan bahwa kadar flavonoid ekstrak etanol daun pedada asal Kecamatan
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Panjatan, Kabupaten Kulon Progo, D.I.Yogyakarta sebesar 38,248 mg QE/g. Lebih
lanjut, ekstrak etanol daun pedada asal Kawasan Konservasi Mangrove, Propinsi
Lampung memiliki kadar flavonoid sebesar 22,70 mg QE/ g pada konsentrasi 1000 ppm
[1]. Perbedaan kadar total fenol dan flavonoid pada ekstrak daun pedada disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain jenis pelarut, konsentrasi pelarut, rasio pelarut
terhadap bahan dan kondisi ekstraksi, dan asal daun [1], [2], [12], [22], [26], [29].

Ekstrak daun pedada memiliki senyawa fitokimia lain berupa rutin dan tanin. Kadar
rutin dan tanin pada ekstrak etanol daun pedada sebesar 1,9215+0,028% [20], dan 1-2,67
mg/ml EC [29]. Ekstrak daun pedada juga memiliki aktivitas antioksidan untuk
menangkal radikal bebas. Kartikaningsih et al. [2] melaporkan bahwa aktivitas
antioksidan ICso dari ekstrak air daun pedada berkisara natara 89,29-1147 mg/mlL, dan
lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak metanol (63,72 mg/mL). Winarti et al. [29]
juga melaporkan bahwa ekstrak etanol daun pedada memiliki aktivitas antioksidan ICso
berkisar 12,00-14,66 ppm. Avandy [26] melaporkan ekstrak etil asetat, metanol dan n-
heksan memiliki akvitas antioksidan 1Csosebesar 82,74 ppm, 97,07 pp, dan 110,91 ppm,
secara berurutan. Lebih lanjut, ekstrak etanol daun pedada asal Kecamatan Panjatan,
Kabupaten Kulon Progo, D.I.Yogyakarta memiliki aktivitas antioksidan IC50 sebesar
31,785 ppm menggunakan metode DPPH, dan 28,303 ppm menggunakan metode ABTS
[24].

Pagarra et al. [22] melaporkan bahwa ekstrak daun pedada asal Maros, Sulawesi Selatan
menggunakan pelarut etanol 96% memiliki antioksidan tertinggi  (80,21%),
dibandingkan menggunakan pelarut etanol 70% (75,89%), etil asetat (16,71%) dan n-
heksan (22%). Pambudi et al. [21] melaporkan ekstrak etanol daun pedada asal Desa
Klidang Lor, Kabupaten Batang memiliki aktivitas antioksidan ICso menggunakan ABTS
sebesar 37,67 pg/mL, dan lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol, yaitu Vitamin C
sebesar 28,42 ng/mL. Sutra et al. [23] juga melaporkan bahwa ekstrak etanol dari hutan
mangrove, Jambi memiliki aktivitas antioksidan ICsy sebesar 14,196 ppm. Audah et al.
[1] melaporkan ekstrak etanol daun pedada asal Kawasan Konservasi Mangrove,
Propinsi Lampung memiliki aktivitas antioksidan ICso sebesar 4,25 ppm. Ekstrak aseton
daun pedada asal Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi memiliki nilai aktivitas
antioksidan ICsp menggunakan metode DPPH sebesar 166,2 ppm, lebih rendah
dibandingkan ekstrak etanol (171 ppm) dan lebih tinggi dibandingkan dengan vitamin
C (20,5 ppm).

4. Teknik Ekstraksi Bioaktif Daun Pedada

Berdasarkan ringkasan pada Tabel 2, terlihat bahwa variasi teknik ekstraksi dan
kepolaran pelarut secara signifikan memengaruhi rendemen, komposisi senyawa
bioaktif, serta aktivitas biologis ekstrak daun pedada (Sonneratia caseolaris L.). Metode
berbasis perendaman dan pemanasan kontinu menunjukkan perbedaan kinerja yang
jelas, terutama dalam hal kuantitas ekstrak dan selektivitas senyawa target.

Maserasi dengan pelarut polar (air, metanol, dan etanol) efektif mengekstraksi senyawa
fenolik dan flavonoid yang berkontribusi terhadap aktivitas antioksidan, sebagaimana
dibuktikan melalui uji DPPH. Penggunaan etanol, khususnya etanol 96 %, menghasilkan
ekstrak dengan spektrum metabolit sekunder yang lebih luas, termasuk flavonoid,
tanin, saponin, dan steroid, serta menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Bacillus
subtilis (19,13 mm) dan Pseudomonas aeruginosa (17,18 mm) pada konsentrasi tinggi [25].
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Temuan ini menunjukkan bahwa maserasi etanol bersifat aplikatif untuk ekstraksi
senyawa bioaktif dengan fungsi biologis langsung.

Tabel 2. Metode ekstraksi daun pedada

Metode Fokus .
Ekstraksi Pelarut Penelitian Temuan Utama Referensi
Air Karakterisasi ~ Aktivitas antioksidan
Maserasi me tar;ol senyawa & terdeteksi secara [30]
aktivitas signifikan (uji DPPH)
Pelarut semi-polar
Etanol, etil .. menunjukkan  aktivitas
. Efektivitas .o . .
Soxhletasi  asetat, n- clarut antioksidan  tertinggi; [31]
heksana p perbedaan pelarut
berpengaruh nyata
. Ekstrak ~ menunjukkan
E‘kstraks1 Air Pangan aktivitas antioksidan dan [2]
air panas fungsional 1 .
ayak aplikasi pangan
Aktivitas antibakteri
Ultrasound- .
. L terdeteksi terhadap
Assisted Efisiensi . .
. Etanol . bakteri uji; metode lebih [32]
Extraction ekstraksi . . .
efisien waktu dibanding
(UAE) .
maserasi
Aktivitas Ekstrak ~ menunjukkan
Maserasi Etanol biologis daya hambat bakteri [33]
& (zona hambat kualitatif)
Maserasi Rendemen:  Soxhletasi
Infudasi, Air & Rendemen 28,38%; ‘Reﬂuks 25'570%) ’
Maserasi 21,28%; [34]
Refluks, etanol ekstrak ) o
Soxhletasi Infundasi 17,20%
(p<0,05)
Infundasi Pelarut . . Metode . ekstrgkm
. . Optimasi memengaruhi kuantitas
(air polar (air [35]
Y. metode ekstrak; tanpa
rebusan)  mendidih) I
karakterisasi senyawa
Metanol, A.kt1v1tas. tabir surya
. dikategorikan  sebagai
Ekstraksi n-heksan, o . .
. . Aplikasi fast  tanning  hingga
Maserasi &  etil asetat, . [36]
N kosmetik sunblock berdasarkan
Fraksinasi dan n- . .
transmisi  eritema &
butanol . .
pigmentasi
Zona hambat: B. subtilis
Maserasi ~ Etanol 96% Antibakteri 1913 mmy; P. aeruginosa [25]
? 1718 mm  (kategori
sedang)
Pengaruh Kadar flavonoid: etil
Etanol
70%  etil pelarut asetat 164,50 mgQE/g; n-
Soxhletasi ase te;t o terhadap heksana 141,97 mgQE/ g; [31]
! rendemen & etanol 70% 64,05
heksana

kadar flavonoid mgQE/g
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Soxhletasi menunjukkan keunggulan dibandingkan metode konvensional lainnya
dengan menghasilkan rendemen tertinggi (28,38%) dan perbedaan yang signifikan
secara statistik (p<0,05) dibandingkan refluks, maserasi, dan infundasi . [34]Selain itu,
variasi pelarut pada soxhletasi menegaskan peran kepolaran pelarut, di mana etil asetat
menghasilkan kadar flavonoid total tertinggi (164,50 mgQE/g), melampaui n-heksana
dan etanol 70%[31]. Hasil ini mengindikasikan bahwa pelarut semi-polar lebih selektif
dalam mengekstraksi flavonoid daun pedada dibandingkan pelarut yang sangat polar
atau non-polar.

Pendekatan ekstraksi modern seperti Ultrasound-Assisted  Extraction (UAE)
menunjukkan efisiensi proses yang lebih tinggi dibandingkan maserasi konvensional,
dengan waktu ekstraksi yang lebih singkat dan aktivitas antibakteri yang tetap
terdeteksi pada ekstrak etanol daun pedada [32]. Sementara itu, metode berbasis air,
termasuk infundasi dan ekstraksi air panas, menghasilkan rendemen lebih rendah
namun tetap relevan untuk aplikasi pangan fungsional karena keamanan dan
kesesuaian pelarut.

5. Aplikasi Daun Pedada

Aplikasi daun pedada dalam bidang pangan masih terbatas dan perlu penelitian lebih
lanjut. Studi aplikasi daun pedada pada bidang pangan telah dilakukan oleh
Kartikaningsih, et al. [2] yaitu mengekstrak daun pedada menggunakan pelarut air
destilasi dan dilakukan maserasi pada suhu ruang selama 24 jam dengan perbandingan
1:3 (w/v). Hasilnya, daun pedada memiliki aktivitas antioksidan ICsp yang tinggi yaitu
89,29+0,06 mg/mL, kadar total flavonoid sebesar 0,96+0,01 mgQE/g dan kadar total
fenol sebesar 1,00+0,06 mgGAE/g. Lebih lanjut, berdasarkan pengujian menggunakan
LC-HRMS didapatkan tiga senyawa dalam daun pedada yang memiliki aktivitas
antioksidan yang tinggi yaitu senyawa TEMPO, Choline dan Betaine. Tingginya
kandungan antioksidan pada daun pedada dapat digunakan sebagai bahan tambahan
pangan bioaktif yang dapat meningkatkan mutu dari pangan dan dapat meningkatkan
kesehatan. Hal ini didukung dengan penelitian dari Kartikaningsih et al. [37] yang
sudah melakukan uji toksisitas pada ekstrak air destilasi pada daun pedada yang
menyatakan bahwa ekstrak air destilasi daun pedada tidak toksik sehingga aman
apabila dikonsumsi.

Penelitian daun pedada sebagai pangan fungsional, telah dilakukan oleh Prima et al. [9].
Lebih lanjut dalam studinya, daun pedada diekstrak dengan menggunakan pelarut air
dengan perbandingan 1:2 w/v dan ditambahkan pada permen jelly. Konsentrasi ekstrak
yang ditambahkan berkisar antara 42%-62%. Konsentrasi terbaik yaitu pada
penambahan ekstrak daun pedada sebesar 58 % yang menghasilkan permen jelly dengan
kadar pH sebesar 5,4, total padatan terlarut sebesar 13,42 °Brix, kadar air sebesar 56,44
%, uji tekstur sebesar 727,5 gF, aktivitas antioksidan sebesar 62,74%, nilai L* sebesar
42,60, nilai °Hue sebesar 77,62. Sedangkan uji sensorisnya yaitu warna Yellow Red, rasa
agak manis, aroma daun pedada dan penerimaan keseluruhan mendekati suka.

Daun pedada (Sonneratia caseolaris) menunjukkan potensi besar sebagai bahan aktif
titokosmetik non pangan, terutama untuk face mist, sunscreen, masker wajah, lulur, dan
krim SPF dengan klaim antioksidan kuat, tabir surya (fast tanning hingga sunblock),
antimikroba terhadap B. subtilis dan P. aeruginosa, serta anti aging yang didukung kadar
rutin sebagai marker flavonoid, dengan semua studi menegaskan keamanan non-toksik
dan konsistensi bioaktivitas dari berbagai lokasi mangrove Indonesia [1], [5], [16], [20],
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[21], [22], [23], [25], [36], [37] yang dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Aplikasi non pangan daun pedada

Produk Aplikasi Non Pangan Referensi
Face Mist Antioksidan kuat, pelembap, pH kulit friendly [5]
Sunscreen/Krim SPF Tabir surya (fast tanning hingga sunblock) [36]
Masker Peel-off/Clay Antioksidan super, anti-MRSA [1]
Lulur/Body Scrub Antibakteri (B. subtilis, P. aeruginosa) [25]
Masker Anti-aging ICs0 ABTS rendah (aktivitas kuat) [21]
Krim Malam Standarisasi rutin (flavonoid marker) [20]
Sleeping Mask Multi lokasi mangrove (konsistensi) [23]
Gel Mask Fenolik+flavonoid tinggi, antimikroba [22]
Body Lotion SPF Non toksik (aman topikal/oral) [37]
Fitokosmetik Tropis Bahan baku berkelanjutan mangrove [16]

Secara praktis, seluruh temuan tersebut membuka peluang formulasi berbagai
prototipe produk seperti face mist antioksidan harian, clay mask detoksifikasi, sleeping
mask dengan klaim anti-aging, hingga body lotion SPF yang memadukan manfaat proteksi
UV, antioksidan, dan antimikroba dalam satu sistem bahan aktif berbasis daun pedada.
Standarisasi kadar rutin dan parameter aktivitas antioksidan (misalnya ICso
DPPH/ABTS) dari ekstrak etanol maupun air sangat penting dijadikan acuan
pengembangan spesifikasi bahan baku dan klaim produk, sehingga pengembangan
masker, lulur, dan produk fitokosmetik tropis lainnya dapat didasarkan pada dasar
ilmiah yang kuat sekaligus mendukung pemanfaatan berkelanjutan ekosistem
mangrove Indonesia.

6. Kesimpulan

Daun pedada (Sonneratia caseolaris) asal Indonesia terbukti kaya senyawa bioaktif
(fenolik, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, steroid, triterpenoid) dengan aktivitas
antioksidan kuat yang sangat dipengaruhi oleh jenis pelarut, kondisi, dan teknik
ekstraksi yang digunakan. Potensi aplikasinya sudah teruji pada bidang non pangan
sebagai bahan aktif fitokosmetik (face mist, sunscreen, masker, lulur, lotion) dan mulai
dimanfaatkan pada bidang pangan sebagai bahan tambahan pangan bioaktif serta
komponen produk fungsional, dengan data awal yang mendukung aspek keamanan
konsumsi. Standarisasi mutu ekstrak daun pedada (marker kimia, kadar total fenol dan
flavonoid, serta parameter aktivitas antioksidan) sebagai dasar spesifikasi bahan baku
untuk industri pangan dan kosmetik sangat diperlukan. Penelitian selanjutnya perlu
mengembangkan lebih banyak prototipe produk pangan fungsional dan fitokosmetik
berbasis daun pedada yang disertai uji toksisitas, stabilitas, dan uji efektivitas pada
tingkat praklinis maupun klinis untuk mendukung pemanfaatan pedada secara luas dan
berkelanjutan.
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